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ABSTRAK 

Skripsi ini berjudul “analisis Kegiatan Bercerita di Tk Kartika 

XIV-11 Banda Aceh”, Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

kegiatan bercerita di Tk Kartika XIV-11 Banda. Penelitian ini 

mengunakan penelitian kualitatif dan jenis penelitian deskriptif. 

Informan yang diambil 3 orang guru. Teknik pengumpulan data 

menggunakan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Berdasarkan 

hasil penelitian diketahui bahwa dari ke 7 indikator keterampilan 

bercerita guru di Tk Kartika XIV-11 Banda Aceh, maka indikator 

intonasi membaca kalimat merupakan aspek kemapuan yang sangat 

baik dilakukan guru saat bercerita. Kemudian diikuti dengan aspek 

exspresi wajah dan struktur kalimat yang terlihat begitu baik 

dilakukan guru. sedangkan suara dan kelancaran berbicara dan 

ketepatan dalam memilih kata  guru terlihat sudah menguasai dan 

sesuai dengan harapan akan tetapi masih perlu meningkatkany alagi 

agar menjadi lebih sempurna dan sesuai dengan harapan.  
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 v 

DAFTAR ISI 

 

LEMBAR PERYATAAN KEASLIAN ........................................................  i 

KATA PENGANTAR ....................................................................................  ii 

ABSTRAK ......................................................................................................  iv 

DAFTAR ISI ...................................................................................................  v 

DAFTAR LAMPIRAN ..................................................................................  vi 

 

BAB I PENDAHULUAN ...............................................................................  1 

A. Latar Belakang .....................................................................................  1 

B. Rumusan Masalah ................................................................................  5 

C. Tujuan Penelitian .................................................................................  5 

D. Manfaat Penelitian ...............................................................................  5 

E. Penjelasan Istilah ..................................................................................  5 

 

BAB II KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI ..........................  8 

A. Kajian Pustaka ......................................................................................  8 

B. Kegiatan Bercerita ................................................................................  12 

1. Pengertian Kegiatan Bercerita..................................................  12 

2. Manfaat Bercerita .....................................................................  13 

3. Jenis-Jenis Cerita ......................................................................  16 

4. Tujuan Bercerita  ......................................................................  18 

5. Indikator Kegiatan Cerita Yang Baik .......................................  19 

 

BAB III METODE PENELITIAN ...............................................................  25 

A. Rancangan Penelitian ...........................................................................  25 

B. Lokasi Penelitian ..................................................................................  26 

C. Fokus Penelitian ...................................................................................  26 

D. Sumber Data .........................................................................................  27 

E. Kredibilitas Data ..................................................................................  28 

F. Teknik Pengumpulan Data ...................................................................  29 

G. Teknik Analisis Data ............................................................................  31 

 

BAB IV: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN ............................  34 

A. Gambaran Umum Perpustakaan Tk Kartika XIV-11 Banda Aceh ......  34 

B. Hasil Penelitian dan Pembahasan.........................................................  36 

 

BAB V:PENUTUP .........................................................................................  48 

A. Kesimpulan ..........................................................................................  48 

B. Saran .....................................................................................................  48 

 

DAFTAR PUSTAKA .....................................................................................  50 

LAMPIRAN 

 



 vi 

DAFTAR LAMPIRAN 

Lampiran 1  : Surat Keputusan Bimbingan 

Lampiran 2  : Surat Izin Melakukan Penelitian 

Lampiran 3 : Surat Izin Telah Melakukan Penelitian 

Lampiran 4  :  Daftar Pertanyaan Wawancara 

Lampiran 5  : Dokumentasi Penelitian 

 



 1 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Bercerita adalah serangkaian strategi yang sistematis berisi aktivitas 

pemindahan cerita dari pencerita kepada penyimak atau pendengar Bercerita 

merupakan suatu seni yang alami sebelum menjadi sebuah keahlian.
1
 Bercerita 

adalah menuturkan sesuatu yang mengisahkan tentang perbuatan atau sesuatu 

kejadian dan disampaikan secara lisan dengan tujuan membagikan pengalaman 

dan pengetahuan kepada orang lain.Bercerita pada hakikatnya merupakan suatu 

proses komunikasi dengan mempergunakan suara yang dihasilkan oleh alat ucap 

manusia yang di dalamnya terjadi penyampaian pesan dari suatu sumber kepada 

sumber lain. 

Dalam bercerita ada yang berperan sebagai penyampai maksud dan 

penerima maksud agar komunikasi dapat terjalin dengan baik maka perlu ada 

kerjasama yang baik antara kedua belah pihak.
2
 Bercerita dikatakan sebagai 

menuturkan, yaitu menyampaikan gambaran atau deskripsi tentang kejadian 

tertentu, artinya bercerita merupakan kegiatan mendeskripsikan pengalaman atau 

kejadian yang dialami. 

                                                             
1
 Ilma Kumoro, Analisis Urgensi Metode Pembelajaran Bercerita Bagi Perkembangan 

Empati Anak di TK Dharma Wanita Kendal Tahun Ajaran 2015/2016,” Http://Jurnal.Fkip.Uns.Ac. 

Id/ Index.Php/Pip/Article/View/7535, Diakses Pada 18 November 2019. 
2
 Nanik Ernawati, MeningkaTKan Kemampuan Bercerita  Anak Melalui Kartu 

Bergambar Pada Anak Kelompok B di Ra Mahir Ar Riyadl Surabaya,” Jurnal Paud Teratai, Vol. 

07.No. 1. (2018), http:Jurnal Mahasiswa Unesa. Ac.Id/Index.Php/Paud 

Teratai/Article/Download/22694/ 20806, Dikses Tanggal 08 Desember 2020. 
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Kegiatan bercerita merupakan bagian dari kemampuan berbicara yang 

memiliki beberapa manfaat bagi siswa yaitu dapat memperkaya kosakata, 

memperbaiki kalimat serta melatih keberanian anak dalam berkomunikasi. 

Bercerita juga dapat didefinisikan sebagai peng-hubung sebuah cerita kepada satu 

atau lebih pendengar melalui suara dan gerakan. Melalui kegiatan bercerita 

seorang anak akan belajar membaca tanpa perlu merasa dipaksa untuk 

melakukanya dengan banyak membaca dari buku-buku cerita atau dongeng yang 

benar-benar sesuai untuk anak-anak, serta banyak membaca dari pengalaman atau 

kejadian sehari-hari yang pantas diberikan kepada anak-anak akan memperkaya 

pengetahuan anak.
3
 

Secara umum anak-anak  senang  mendengarkan cerita, baik anak balita, 

usia sekolah dasar, maupun yang telah beranjak remaja bahkan orang dewasa. 

Dalam kegiatan bercerita , proses bercerita menjadi sangat penting karena dari 

proses inilah atau pesan dari cerita tersebut dapat sampai pada anak. Pada saat 

proses bercerita langsung terjadi sebuah penyerapan pengetahuan yang 

disampaikan pencerita pada anak-anak (audience). Proses inilah yang menjadi 

pengalaman seorang anak dan menjadi tugas gurulah untuk menyampaikan kesan 

menyenangkan pada saat bercerita.
4
 

                                                             
3
 Nanik Ernawati, MeningkaTKan Kemampuan Bercerita  Anak Melalui Kartu 

Bergambar Pada Anak Kelompok B di Ra Mahir Ar Riyadl Surabaya…, hal. 2. 
4
 Dina Nurcahyani Kusumastuti, Pengaruh Kegiatan Storytelling Terhadap Pertumbuhan 

Minat Baca Siswa di TK 1 Gelas Kec. Pabelan Kab. Semarang, Skripsi Ilmu Permpustakaan 

Fakultas Ilmu Budaya Universitas Diponegoro, 2010. hal. 1, Http:Emprints.Undip.Ac.Id/22141/1/ 

Dina_Imut2.Pdf,  Diakses Pada 28 Desember 2019.  
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Taman kanak-kanak merupakan salah satu lembaga pendidikan anak usia 

dini yang keberadaannya sangat penting untuk menyiapkan sumber daya manusia 

berkualitas dimasa mendatang. Pemerintah melalui Undang-Undang Republik 

Nasional Nomor 20 Tahun 2003 pasal 28 ayat 3 tentang sistem pendidikan 

Nasional menetapkan bahwa taman kanak-kanak merupakan salah satu bentuk 

pendidikan anak usia dini yang diselenggarakan untuk perkembangan.
5
 

Pembelajaran yang ideal di taman kanak-kanak (TK) ditunjukkan dengan 

adanya interaksi antara anak dengan pendidik yang bersifat variatif, aktif, serta 

menyenangkan, dengan tetap memprioritaskan nilai edukatif dari kegiatan-

kegiatan yang diberikan kepada anak salah satu metode yang diterapkan di Taman 

Kanak-Kanak adalah metode bercerita. Dalam kegiatan bercerita terdapat 

beberapa hal yang dapat dilakukan oleh guru untuk menarik minat anak, seperti 

ekspresi guru, media yang digunakan, serta teknik pengucapan kalimat dalam 

cerita.  

Keterangan di atas menjelaskan bahwa ada kalanya anak diminta untuk 

bercerita, jika pendidik yang menyampaikan cerita, maka anak tetap diaktifkan 

peranya, seperti melalui pertanyaan yang berkaitan dengan isi cerita, ikut 

memegang media saat bercerita (boneka tangan, gambar dan sebagainya), serta 

stimulasi-stimulasi lain.
6
 

                                                             
5
 Richa Oktari Dkk,“ Penerapan Metode Bercerita Pada Anak Usia Dini 5-6 Tahun Di 

TK Kemala Bhayangkari 14, Http://Jurnal.Untan.Ac.Id/Index.Php/Jpdpb/Article/View/1920, 

Diakses Pada Tanggal 22 Januari 2019. 
6
 Ilma Kumoro, Analisis Urgensi Metode Pembelajaran Bercerita Bercerita Bagi 

Perkembangan Empati Anak Di TK Dharma Wanita Kendala Ajaran 2015-2016, Seminar 

Nasional Pendidikan Uns & Ispi Jawa Tenggah 2015, Http://Jurnal.Fkip.Uns.Ac.Id/Index. 

Php/Pip/Article/ View/7535. Akses Pada Tanggal 18 Desember 2019  

http://jurnal.untan.ac.id/index.php/jpdpb/article/view/1920
http://jurnal.fkip.uns.ac.id/index.%20php/pip/article/%20view/7535
http://jurnal.fkip.uns.ac.id/index.%20php/pip/article/%20view/7535
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Kegiatan bercerita di TK Kartika XIV-11 sudah ada sejak tahun 1956 awal 

berdirinya.
7
 Kegiatan bercerita dilakukan dikelas selama satu jam dan terkadang 

guru mengajak anak untuk melaksanakan kegiatan bercerita di perpustakaan, 

kecuali hari Senin, Jum’at dan hari Sabtu hanya berlangsung selama 40 menit 

karena dihari tersebut anak-anak harus mengikuti kegiatan rutin seperti upacara, 

pembacaan ayat-ayat pendek dan senam, setelah selesai dilanjutkan dengan 

kegiatan bercerita dikelas seperti biasanya. 

Adapun kegiatan bercerita dilakukan di dalam kelas maupun di luar kelas 

dan di luar sekolah seperti mengunjungi tempat-tempat yang berkaitan dengan 

kegiatan bercerita seperti Museum Tsunami, Dinas  Arsip dan Perpustakaan Aceh, 

masjid Baiturrahman dan lapangan Blang Padang. tujuan dilaksanakan kegiatan 

bercerita di luar kelas adalah untuk menambah pengetahuan, mengasah 

keterampilan dan komunikasi. Tujuan bercerita di TK Kartika XIV-11 adalah 

untuk mengasah keterampilan anak,  melatih komunikasi anak, memudahkan anak 

berinteraksi, membentuk akhlak anak, menumbuhkan keberanian anak, 

mengetahui sesuatu yang belum diketahui dan mengembangkan imajinasi anak 

berkembang. Adapun jenis cerita yang dilakukan di TK Kartika XIV-11 adalah 

legenda, fabel, cerita rakyat, kisah para Nabi dan lain sebagainya.  

Berdasarkan hasil observasi awal penulis di TK Kartika XIV-11 Banda 

Aceh, ada sebahagian anak-anak yang masih susah untuk fokus dalam 

mendengarkan cerita.  Pada saat guru bercerita, anak-anak terlihat sibuk dengan 

sendirinya dan ada yang sibuk bermain-main dengan teman-temanya dari pada 

                                                             
7
 Jawahir, Wawancaras Dengan Kepala Sekolah, Pada Tanggal 12 September 2019 
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mendengarkan cerita yang disampaikan guru. Berdasarkan latar belakang masalah 

di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut dengan 

judul “Analisis Kegiatan Bercerita di TK Kartika Banda Aceh”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka yang menjadi rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah Kegiatan Bercerita di TK 

Kartika XIV-11 Banda Aceh? 

C. Tujuan Penelitian 

Mengacu pada rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui kegiatan bercerita di TK Kartika XIV-11 Banda Aceh. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun yang menjadi manfaat dalam penelitian ini adalah: 

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai suatu karya 

ilmiah serta dapat menjadi sumber untuk dipelajari mengenai kegiatan 

Storytelling (Bercerita) di TK Kartini XIV-11 Banda Aceh. 

2. Hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat kepada peneliti lainnya 

yang ingin mengembangkan lebih lanjut penelitian ini 

3. Pihak sekolah TK Kartika XIV-11, melalui hasil penelitian ini, dapat 

dijadikan referensi atau rujukan bagi guru dan pengurus TK untuk 

meningkaTKan sistem kegiatan  Storytelling (Bercerita) di TK Kartika 

XIV-11  Banda Aceh. 
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4. Bagi pembaca, kajian ini bermanfaat sebagai bahan informasi tentang 

kegiatan Storytelling (Bercerita) di TK Kartika XIV-11 Banda Aceh. 

 

E. Penjelasan Istilah 

Untuk menghindari kekeliruan dan kesalahpahaman bagi para pembaca 

dalam memahami skripsi ini, maka peneliti merasa perlu untuk menjelaskan 

beberapa istilah yang terdapat dalam skripsi ini, adapun istilah-istilah tersebut 

adalah. 

1. Analisis 

Menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia analisis adalah penguraian 

suatu pokok dari berbagai bagian, penelaahan bagian itu sendiri dan juga 

hubungan antara bagian demi memperoleh pengertian yang tepat dan 

pemahaman secara keseluruhan
8
 Analisis data adalah proses mencari dan 

menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan 

lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah difahami, dan 

temuanya dapat diinformasikan kepada orang lain.
9
 Menurut Susan Stainback 

dalam Sugiono analisis data merupakan hal yang kritis dalam proses penelitian 

kualitatif.
10

 

Analis yang dimaksud dalam penelitian ini adalah suatu upaya untuk 

mengumpulkan dan menguraikan tentang kegiatan bercerita di TK Kartika 

XIV-11 Banda Aceh. 

                                                             
8
 Dosen Pendidikan, Analisi Menurut Para Ahli Metode dan Jenis, 2014, Https://Www. 

Guru Pendidikan.Co.Id/Analisis/, Diakses 13 Maret 2020 
9
Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, (Bandung :Alfabeta, 

2016), hal. 244. 
10

 Ibid., hal. 244. 
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2. Kegiatan Bercerita 

Kegiatan adalah bagian dari program yang dilaksanakan oleh satu atau 

beberapa satuan kerja sebagai bagian dari pencapaian sasaran terukur pada 

suatu program. Bercerita adalah salah satu keterampilan berbicara yang 

bertujuan untuk memberikan informasi kepada orang lain dengan cara 

menyampaikan berbagai macam ungkapan, perasaan yang sesuai dengan apa 

yang dialami, dirasakan, dilihat dan dibaca.
11

 Metode bercerita adalah cara 

bertutur kata penyampaian cerita atau memberikan penjelasan kepada anak 

secara lisan, dalam upaya mengenalkan ataupun memberikan keterangan hal 

baru pada anak.
12

 

Bercerita adalah seni sastra kuno yang didalamnya terdapat alat 

pembelajaran nilai Jadi bercerita merupakan bagaian dari pembelajaran yang 

sarat mengandung muatan nilai-nilai yang baik. Artinya dengan kegiatan 

bercerita seorang guru akan lebih mudah dalam menanamkan pembelajaran 

nilai kepada siswa. Kegiatan bercerita ini menambah keterampilan berbahasa 

lisan siswa secara terorganisasi dan membantu menginternalisasi karakter.
13

 

 

                                                             
11

 Pelajaran, Pengertian Metode Bercerita,Tujuan,Fungsi,Manfaat,Bentuk, Jenis, 

Kelebihan Dan Kekurangan Metode Pembelajaran Bercerita Lengkap, Https://Www.Pelajaran.Co 

.Id/2019/12/Pengertian-Metode-Bercerita-Tujuan-Fungsi-Manfaat-Bentuk-Jenis-Kelebihan-Dan-

Kekurangan-Metode-Pembelajaran-Bercerita.html, Akses Tanggal 06 Maret 2020. 
12

Hadisa Putri, Penggunaan Metodeceritauntukmengembangkan NilaimoralanakTK/Sd, 

Urnal Madrasah Ibtidaiyah, Volume 3, Nomor 1, Oktober 2017, Https://Media.Neliti.Com/ Media/ 

Publications/222482-Penggunaan-Metode-Cerita-Untuk-Mengemban.Pdf, Diakses 11 Maret 2020 
13

 Apriani, A., Sari, I.P. & Suwandi, I.K. 2017. Pengaruh Living Values Education 

Program (Lvep) Terhadap Penanaman Karakter Nasionalisme Siswa Sd Dalam Pembelajaran 

Tematik. Jurnal Taman Cendekia, 1(2), 105. Http://Jurnal.Ustjogja.Ac.Id/Index.Php/ Taman 

cendekia/Article/View/1947/1129,  Diakses 11 Maret 2020 

https://media.neliti.com/%20media/%20publications/222482-penggunaan-metode-cerita-untuk-mengemban.pdf
https://media.neliti.com/%20media/%20publications/222482-penggunaan-metode-cerita-untuk-mengemban.pdf
http://jurnal.ustjogja.ac.id/Index.Php/%20Taman%20cendekia/Article/View/1947/1129
http://jurnal.ustjogja.ac.id/Index.Php/%20Taman%20cendekia/Article/View/1947/1129
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Jadi kegiatan bercerita yang penulis maksud dalam penelitian ini adalah 

suatu aktivitas atau program yang dapat memberikan jasa layanan bercerita 

(mendongeng) kepada siswa khususnya kepada anak-anak di TK Kartika  XIV-

11 Banda Aceh. 
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BAB 11 

KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI 

A. Kajian pustaka 

Berdasarkan hasil penelusuran yang telah peneliti lakukan terhadap 

penelitian-penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, peneliti mengambil tiga 

penelitian yang memiliki kesamaan dengan penelitian ini, namun juga terdapat 

beberapa perbedaan dalam hal variabel, fokus, tempat serta waktu. Penelitian-

penelitian tersebut adalah: 

Penelitian pertama yang berjudul, “Analisis Layanan Bercerita Pada 

Ruang Anak di Perpustakaan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh”, oleh 

Safrizal yang dilakukan pada tahun 2018. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui layanan bercerita pada ruang anak di Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan Aceh. Metode yang digunakan adalah metode kualitatif dengan jenis 

penelitian deskriptif. Tekhnik pengumpulan data yang observasi dan wawancara. 

Informan dalam penelitian adalah staf perpustakaan dan orang tua anak-anak yang 

mengikuti pelayanan bercerita di Dinas Perpustakaan dan Kearsifan Aceh. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa program layanan bercerita sudah berjalan secara 

efekti, dalam setahun program bercerita dilakukan 10-12 kali. Kendala yang 

dihadapi dalam melakukan layanan bercerita di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 

Aceh salah satunya dari faktor ruangan yang kurang luas. Adapun untuk 

mengatasi hal tersebut pihak Dinas perpustakaan dan Kearsipan Aceh melakukan 
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kegiatan pelayanan bercerita dihalaman kantor Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 

Aceh.
14

 

Penelitian kedua berjudul “Pengaruh program Rumah pustaka RUMAN 

terhadap kemapuan Bercerita siswa Sd Islam Laboraturium PKPU” Tujuan dari 

penelitian ini untuk mengetahui pengaruh program rumah pustaka RUMAN 

terhadap kemampuan bercerita SD Islam Laboratorium PKPU. Penelitian ini 

mengunakan metode kuantitatif dan analisi regresi linear. Penulis mengumpulkan 

data melalui angket dan dokumentas. Angket penulis edarkan kepada 56 sampel 

dari seluruh jumlah populasi yang berjumlah 129 siswa dengan teknik 

pengambilan sampel menggunakan purposive sampling. Hasil penelitian 

menunjukkan adanya pengaruh yang sangat kuat antara program rumah pustaka 

Ruman dengan kemampuan bercerita siswa. Penelitian membuktikan bahwa 

program rumah pustaka Ruman berpengaruh terhadap kemapuan bercerita siswa 

yang ditunjukkan dengan nilai koefisien regresi sebesar 193,450. Dari persamaan 

tersebut terdapat nilai Fhitung sebesar 95,496. Dari hasil uji hipotesis terbukti 

bahwa fhitung  ffabel yaitu 193,450 yang artinya hipotesis yang menyatakan terdapat 

pengaruh yang signifikan antara program rumah pustaka Ruman terhadap 

kemampuan bercerita SD Islam Laboraturium pkpu.
15

 

Ketiga penelitian ini berjudul, “Penerapan Metode Bercerita Untuk 

Mengembangkan Nilai-Nilai Akhlak Anak Usia Dini di TK IT Salsabila Al-

                                                             
14

 Safrijal, Analisi Layanan Bercerita Pada Ruang Baca Anak Di Perpustakaan Dinas 

Perpustakaan Dan Kearsipan Aceh, Skripsi Ilmu Perpustakaan, Fakulta Adab Dan Humaniora, 

(Banda Aceh 2018).  
15

 Metty Handayanti, Pengaruh Program Rumah Pustaka Ruman Terhadap Kemampuan 

Bercerita Siswa Di Sd Islam Lab Pkpu, Skripsi, Ilmu Perpustakaan, Fakultas Adan Dan 

Humaniora, 2018 
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Muthi’in Maguwo Banguntapan Bantul Yokyakart”’, oleh Tri Budi Utami yang 

dilakukan pada tahun 2017. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 1).  

Bagaimana penerapan Metede bercerita untuk mengembangkan akhlak anak usia 

dini di PG-TKIT Salsabila Al-Muthi’in, 2). Hasil dari penerapan metode bercerita 

dalam mengembangkan nilai-nilai akhlak pada usia dini di PG-TKIT Salsabila Al-

Muthu’in, 3). Faktor penghambat dan pendukung penerapan metode bercerita 

untuk mengembangkan akhlak anak usia dini  di PG-TKIT Salsabila Al-Muthi”in 

jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriftif. Lokasi  penelitian di PG-

TKIT Salsabila Al-Muthi”in yang beralamat di Maguwo Banguntapan Bantul 

Yokyakarta. Penelitian dilaksanakan pada 8 maret 2017 sampai 19 april 2017. 

Tekhnik pengambilan data mengunakan metode observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Objek penelitian ini adalah penerapan metode bercerita. Dengan 

subjek penelitian kepala sekolah, guru kelas dan siswa kelas A2. Tekhnik analisis 

data mengunakan langkah-langkah redusi data, penyajian data dan verification 

/conclusion drawing. Uji keabsahan data mengunakan tekhnik trianggulasi 

sumber data tekhnik. Hasil penelitian ini adalah pelaksanaan metode bercerita di 

PG-TKIT Salsabila Al-Muthi’in berlangsung pada dua waktu yaitu pada awal 

pengenalan tema, guru bercerita sesuai tema pada hari iti. Guru bercerita dengan 

mengunakan alat peraga berupa gambar atau miniatur-miniatur selain itu, metode 

bercerita juga diterapkan guru menjelang anak-anak tidru siang dengan 

mengunakan alat peraga berupa buku cerita. Materi akhlak yang diajarkan pada 

anak adalah pembiasaan mengucap dan membalas salam, praktik hudhu dan 

sholat, perilaku sopan dan tidak sopan, menghormati orang tua, bersikap jujur dan 
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penolong, menjaga kebersihan serta berdoa sebelum dan sesudah melakukan 

sesuatu. faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan metode bercerita 

adalag faktor keluarga, faktor minat dan faktor situasi dan kondisi lingkungan.
16

 

Adapun persamaan penelitian ini dengan penelitian-penelitian sebelumnya 

adalah seluruhnya sama-sama membahas mengenai masalah bercerita akan tetapi 

masing-masing penelitian mempunyai fokus fenelitian yang berbeda . perbedaan 

penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah peneliti ini membahas tentang 

analisis kegiatan bercerita di TK Kartika XIV-11 Banda Aceh, dengan metode 

kualitatif dengan jenis penelitian deskriftif, teknik pengumpulan data 

menggunakan observasi, wawancara, dokumentasi. Sedangkan  pada penelitian 

sebelumnya pada penelitian yang pertama menggunakan  pendekatan kualitatif , 

yaitu riset yang bersifat deskriftif dan teknik pengumpulan data menggunakan 

observasi dan wawancara. Informan dalam penelitian ini adalah staf 

perpustaakaan dan orang tua anak-anak yang mengikuti pelayanan bercerita. Pada 

penelitian yang kedua membahas tentang program yang bernama Rumah pustaka, 

dengan pendekatan/ metodenya kuantitatif dengan teknik analisis regresi dan 

teknik pengumpulan data menggunakan angket dan dokumentasi. Pada penelitian 

ketiga pendekatan/ metodenya kualitatif deskriftip dan lokasi penelitian di PG 

TKIT Salsabila Al Muthi’in yang beralamat di maguwo Banguntapan Bantul 

Yogyakarta, teknik pengambilan data menggunakan metode observasi, wawancara 

                                                             
16

 Tri Budi Utami, Penerapan Metode Bercerita Untuk Mengembangkan Nilai-Nilai 

Akhlak Anak Usia Dini Di TK It Salsabila Al –Muthi’in Maguwo Banguntapan Bantul Yokyakarta, 

File:///D:/Skripsi%20lagi/13430018_Bab-I_Iv-Atau-V_Daftar-Pustaka.Pdf Diakses Pada 2 Maret 

2020. 

file:///D:/SKRIPSI%20LAGI/13430018_BAB-I_IV-atau-V_DAFTAR-PUSTAKA.pdf
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dan dokumentasi, objek penelitian ini adalah penerapan metode bercerita dengan 

subjek penelitian kepala sekolah, guru kelas dan siswa kelas A2. 

Adapun persamaan penelitian ini dengan penelitian-penelitian sebelumnya 

adalah seluruhnya sama-sama membahas tentang bercerita akan tetapi masing-

masing penelitian mempunyai  fokus penelitian yang berbeda baik dari segi tujuan 

penelitian, lokasi penelitian, populasi dan sampel penelitian, perbedaan penelitian 

ini dengan penelitian sebelumnya adalah penelitian ini membahas tentang analisis 

kegiatan bercerita di TK Kartika Banda Aceh. 

 

B. Kegiatan Bercerita  

1. Pengertian Kegiatan Bercerita 

Bercerita merupakan aktivitas penting yang perlu dikuasi orang tua dan 

pendidik anak usia dini. Bukan saja karena anak-anak itu senang menyimak cerita, 

namun lebih dari itu, cerita merupakan pembelajaran seni bahasa tertua. Cerita 

mendorong anak untuk mencintai bahasa. Cerita juga membantu perkembangan 

imajinasi anak, sekaligus memberi wadah bagi anak-anak itu untuk belajar 

berbagai emosi dan perasaan, seperti sedih, gembira, simpati serta emosi manusia 

yang lainnya.
17

 

Bercerita adalah suatu kegiatan yang dilakukan seseorang untuk 

menyampaikan suatu pesan atau informasi ataupun dongeng belaka yang bisa 

dilakukan secara lisan maupun tulisan. Cara penyampaian cerita tersebut dapat 

dilakukan dengan anak-anak tentunya adalah cerita yang bersumber dari 

                                                             
17

 Gyasya Pitaloka, Penerapan Metode Bercerita Untuk Meningkatkan Konsentrasi 

Belajar Anak Kelompok B3 TK IT Salsabila Al-Muthi’in Banguntapan, Bantul, Skripsi, 

(Yogyakarta: Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2019), hlm. 23. 
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pengalaman sehari-hari yang mungkin dialami ataupun hal-hal sederhana yang 

mudah dicerna anak-anak dan dapat dilakukan dengan mengunakan alat peraga 

atau tanpa alat peraga. Cara penyampaian dan teknik melakukan cerita harus 

menarik sehingga perhatian anak akan terfokuskan pada tuturan cerita yang kita 

sampaikan.
18

 Bercerita juga merupakan sarana efektif untuk mengenal nilai-nilai 

budaya kepada anak.
19

Bercerita adalah menuturkan sesuatu yang mengisahkan 

tentang perbuatan, pengalaman atau suatu kejadian yang sungguh-sungguh terjadi, 

maupun rekaan belaka. Cerita juga merupakan rangkaian peristiwa yang 

disampaikan, baik berasal dari kejadian nyata (non fisik) ataupun tidak nyata 

(fiksi).
20

 

Bercerita adalah suatu kegiatan yang dilakukan seseorang secara lisan 

kepada orang lain dengan alat atau tanpa alat tentang apa yang harus disampaikan 

dalam bentuk pesan, informasi atau hanya sebuah dongeng yang untuk 

didengarkan dengan menyenangkan, oleh karena orang yang menyajikan cerita 

tersebut menyampaikannya dengan menarik.
21

 

2. Manfaat Bercerita 

 Bercerita adalah cara penyampaian atau penyajian materi pembelajaran 

secara lisan dalam bentuk cerita dari guru kepada anak didik. Dalam pelaksanaan 

kegiatan pembelajaran di TK, metode bercerita dilaksanakan dalam upaya 

                                                             
18

 Ibid. 
19

 Yufrida Rahmawati, Jurnal Pendidikan Anak: Pengenalan Budaya Melalui Bercerita 

Untuk Anak Usia Dini, (Yogyakarta:KB & TK Pedagogia Laboratori Fip UNY/vol 1/ Edisi. 

16/maret/2020 
20

 Wiwik Puspitasari, Pintar Bercerita,(Surakarta 2019). Hal. 3 
21

 Marfuatun Khuriyah, Upaya Meningkatkan Kemampuan Berbahasa Anak Melalui 

Metode Bercerita Di Ra Muslimat Nu Pasuruhan 2 Mertoyudan Magelang, skripsi Ilmu Tarbiyah 

dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, yogyakarta 2014.8 september 2020. 



15 
 

 

memperkenalkan, memberikan keterangan, atau penjelasan tentang hal baru dalam 

rangka menyampaikan pembelajaran yang dapat mengembangkan berbagai 

kompetensi dasar usia anak TK.
22

 

Dalam kegiatan bercerita , proses bercerita menjadi sangat penting karena 

dari proses inilah pesan dari cerita tersebut dapat  sampai pada anak. Pada saat 

proses cerita berlangsung terjadi sebuah penyerapan pengetahuan yang 

disampaikan pencerita kepada audience. Bercerita merupakan salah satu cara yang 

efektif untuk mengembangkan aspek-aspek kognitif (pengetahuan ), efektif 

(prasaan), social, dan aspek konatif (penghayatan) anak-anak. Berkenaan dengan 

hal tersebut maka masalah yang akan diteliti disini adalah bagaimana peran 

seorang pencerita dalam meningkatkan kemapuan menulis, minat mebaca dan 

kecerdasan emosional siswa.
23

 

Kegiatan bercerita membutuhkan dan keyakinan bahwa hal tersebut 

memberikan banyak manfaat bagi perkembangan anak. Pemahaman akan manfaat 

yang luas akan membantu orang tua untuk mengagendakan kegiatan tersebut, 

menghilangkan rintangan-rintang yang dihadapi seperti rasa lelah dan malas. 

Beberapa manfaat membacakan cerita kepada.
24

 

 

                                                             
22

 Juhaina, Metode Cerita Untuk Mengembangkan Aspek-Aspek Perkembangan Anak, 

Jurnal  Metode Cerita Untuk Perkembangan Anak, Volume 3 (2), 2015, File:///D:/Skripsi%20lagi/ 

Metode Cerita untuk Mengembangkan Aspek-.Pdf, Diaakses 16 Maret 2016 

23
 Dessy Wardiah,” Peran Storytelling Dalam Meningkatkan Kemampuan Menulis 

Membaca Dan Kecerdasan Emosional Anak Siswa”. Wahana Didaktika, (Jurnal Online Vol. 15 

No. 2 Mei 2017) Akses 29 Juni 2020. Https://jurnal.univgri-palembang.ac.id/index.php/didaktika 

/article/download/1236/1062. 
24

 Metty Handayanti, Pengaruh Program Rumah Pustaka Raman Terhadap Kemampuan 

Bercerita Siswa di SD Islam Lab PKPU, Skripsi Ilmu Perpustakaan, Fakultas Adab Dan 

Humaniora Uin Ar-Raniry, Banda Aceh 2018, Http://Repository.Ar-Raniry.Ac.Id/Id/Emprint/ 

6228/3/Metty%Handayanti.Pdf, Diakses 9 Februari 2020 

file:///D:/Skripsi%20lagi/%20Metode%20Cerita%20untuk%20Mengembangkan%20Aspek-.Pdf
file:///D:/Skripsi%20lagi/%20Metode%20Cerita%20untuk%20Mengembangkan%20Aspek-.Pdf
http://repository.ar-raniry.ac.id/Id/Emprint/%206228/3/Metty%25Handayanti.Pdf
http://repository.ar-raniry.ac.id/Id/Emprint/%206228/3/Metty%25Handayanti.Pdf
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a. Meningkatkan pengetahuan dan wawasan anak,  

b. Membantu  pembentukan pribadi anak dan moral anak 

c. Menyalurkan kebutuhan  imajinasi dan fantasi  anak 

d. Memacu keterampilan verbal anak 

e. Mengajarkan kemampuan analisis, serta berpikir logis 

f. Mengajarkan nilai-nilai etika, moral, dan kehalusan budi pekerti 

g. Dapat memperbanyak kosa kata anak 

h. Mengembangkan keterampilan nberpikir 

i. Menambah wawasan anak lebih luas 

j. Mengembangkan minat baca anak 

k. Merangsang minat anak dalam menulis dan mengenal hurup 

l. Membantu pemebentukan kepribadian dan moral anak
25

 

Maka banyaknya manfaat bercerita kepada anak, maka dari itu dalam 

kegiatan bercerita ada beberapa teknik yang harus diperhatikan dalam peyajian 

cerita sehingga mendongeng berjalan lancar dan mendapat hasil sesuai harapan. 

Bercerita menjadi sesuatu yang penting bagi anak didik karena beberapa 

alasan antara lain.  

1. Bercerita merupakan alat perbandingan budi pekerti yang paling mudah 

dicerna anak didik disamping teladan yang dilihat anak didiksetiap hari 

2. Bercerita merupakan metode dan materi yang dapat diintegrasikan 

dengan dasar keterampilan lain, yakni berbicara, membaca, menulis dan 

menyimak, tidak terkecuali untuk anak taman kanak-kanak.  

                                                             
25

 Septia Ratnasari, Penerapan Metode Bercerita Terhadap Perkembangan Sosial 

Emosional Anak Di Paud Sekar Wanggi Kedaton Bandar Lampung 2017, Http://Repository. 

Radenintan.Ac.Id/899/1/Septia.Pdf Di Akses Pada 20 Januari 2020,  

http://repository/
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3. Bercerita memberikan ruang lingkungan yang bebas pada anak didik 

untuk mengembangkan kemampuan bersimpati dan berempati terhadap 

pristiwa yang menimpa orang lain, hal tersebut mendasari anak untuk 

memiliki kepekaan sosial. 

4. Bercerita memberikan contoh pada anak didik bagaimana menyikapi 

suatu permasalahan dengan baik, bagaimana melakukan pembicaraan 

yang baik, sekaligus memberikan pelajaran pada anak didik bagaimana 

cara mengendalikan keinginan yang dinilai negatif oleh masyarakat. 

5. Bercerita memberikan barometer sosial barometer sosial pada anak 

didik, nilai-nilai apa saja yang diterima oleh masyarakat sekitar, seperti 

patuh pada perintah orang tua dan selalu bersikap jujur.  

Kegiatan bercerita membutuhkan pemahaman dan keyakinan bahwa hal 

tersebut memberikan banyak manfaat bagi perkembangan anak. Pemahaman akan 

memanfaatkan yang luas akan membantu orang tua untuk mengagendakan 

kegiatan tersebut, menghilangkan rintangan-rintangan  yang dihadapi seperti rasa 

lelah dan lainya. Oleh karena itu maka banyaknya manfaat bercerita kepada anak 

hendaknya diikuti dengan menyediakan bahan cerita yang bermutu pemilihan 

waktu yang tepat, teknikbercerita yang baik, sertaevaluasi ringkas pemahaman 

anak terhadap cerita.
26

  

3. Jenis-Jenis Cerita 

secara garis besarjenis-jenis bercerita/mendongengke dalam berbagai jenis 

antara lainya yaitu: 

                                                             
26

 Muhsin Kalida & Moh. Mursyid, Gerakan Literasi Mencerdaskan Negeri (Yogyakarta: 

Aswaja Pressindo, 2014), hlm.164.  
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1. Lagenda adalah dongeng yang menceritakan asal mula suatu tempat, 

misalnya, Lagenda Danau Toba. 

2. Fabel adalah dongeng yang tokohnya binatang, namun dapat berbicara 

dan berperilaku seperti manusia. Contohnya fabel si Kancil dan Buaya 

3. Mitos adalah dongeng yang bercerita tentang para dewa dan mitos yang 

dikembang di masyarakat . contohnya dengeng Nyi Roro Kidul. 

4. Cerita rakyat adalah dongeng yang berasal dari suatu daerah tertentu, 

misalnya Malin Kundang darin Sumatra Barat. 

5. Pelipur Lara merupakan dongeng yang disajikan sebagai pengisi waktu 

istirahat untuk menghibur orang yang sedang sedih, misalnya di daerah 

padang dikenal dengan sebutan juru pantun, dan sebagainya.
27

 

6. Bercerita pendidikan 

Dongeng pendidikan adalah dongeng yang diciptakan dengan suatu misi 

pendidikan bagi dunia anak-anak. Misalnya, menggungah sikap hormat 

kepada orang tua. 

7. Cerita Asal usul (Lagenda) 

Lukens mengatakan bahwa lagenda sama halnya dengan mitos, lagenda 

juga termasuk bagian dari cerita rakyat.
28

 

 

 

                                                             
27

 Suhirman, Cerita Tradisional Sasak Lombok Sebagai Sarana Transmisi Budaya Untuk 

Membentuk Karakter Anak Sejak Usia Dini, Jurnal Golden Age Hamzawadi Universitas, Vol.1 No 

1, Juni 2017, Http://E-Jornal.Hamzanwadi.Ac.Id/Index.Php/Jga/Article/Download/481/390, 

Diakses 27 Maret 2020. 
28

 La Ode Gusal, Nilai-Nilai Pendidikan Dalam Cerita Rakyat Sulawesi Tenggara Krya 

La Ode Sidu, Jurnal Humanika No, 15, Vol. 3, Desember 2015/ Issn 1979-8296,Http://Ojs.Uho. 

Ac.Id/Index.Php,Humanika/Article/Viewfile/611/Pdf, Diakses 16 Maret 2020. 
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8. Cerita pengantar tidur 

Cerita pengantar tidur yaitu cerita yang dibawakan secara santai biasanya 

oleh orang tua sebelumnya anak tidur. Tema cerita yang digunakan 

biasanya ringan, serta bernada lembut dan pelan, cerita pengantar tidur 

biasanya selalu berakhir bahagia. 

9. Cerita kelas 

Cerita kelas ini biasanya disampaikan oleh guru di kelas. Untuk 

menyampaikan cerita di kelas, diperlukan keterampilan maupun teknik 

berupa kekuatan ekspresi, suara yang variatif, dan olah tubuh sehingga 

cerita menjadi menarik.  

10. Cerita panggung 

Cerita ini disampaikan kepada skala pendengar yang banyak, biasanya 

ratusan, dan bahkan ribuan. Dalam menyampaikan cerita seperti ini 

pencerita wajib tampil menarik dan sebaiknya memiliki kemampuan yang 

maksimal untuk mengendalikan audiensi, kelihaian, maupun kematangan 

teknik bercerita. 

Berdasarkan penjelasan di atas bahwa dalam kegiatan bercerita guru harus 

mampu memahamai berbagai ragam dari cerita dan juga guru harus mampu 

menyesuaikan atau memilih jenis cerita yang cocok untuk anak-anak sehingga 

anak-anak merasa senang dan tertarik mendengarkan cerita yang disampaikan 

guru.  
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4. Tujuan bercerita  

1. Mengembangkan kemampuan berbahasa diantaranya kemapuan 

menyimak dan kemampuan berbicara 

2. Mengembangkan kemampuan berpikirnya karena dengan bercerita 

anak diajak untuk memfokuskan perhatian anak ber-fantasi mengenai 

jalan cerita serta mengembangkan kemapuan berpikir secara simbolik. 

3. Menanamkan pesan-pesan moral yang terkandung dalam cerita yang 

akan mengembangkan ke mampuan moral dan agama. 

4. Mengembangkan kepekaan sosial emosional anak tentang hal-hal yang 

terjadi disekitarnya melalui cerita yang disampaikan.  

5. Mengembangkan potensi kreatif anak melalui keragaman ide cerita 

yang disampaikan.
29

 

kegiatan bercerita merupakan suatu hal yang perlu untuk dilakukan jadi 

seorang pencerita harus mampu membuat cerita yang menyenangkan dan 

bermanfaat bagi anak-anak yang sedang mengikuti kegiatan berceerita. apabila 

alur cerita yang disampaikan  baik di awal, ditengah dan di akhir cerita bagus 

maka anak-anak akan merasa senang dan tertarik untuk mendengarkan cerita , 

dalam cerita sangat perlu diperhatikan tema, pesan , tokoh, alur cerita dan latar 

yang sesuai dengan anak.  
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 Yuprida Rahmawati, Pengenalan Budaya Melalui  Bercerita Untuk Anak Usia Dini, 

Jurnal Pendidikan Anak , Volume 1, Edisi1, Juni 2012. Akses 26 Jannuari 2020. 
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5. Indikator Kegiatan Cerita yang Baik 

Bercerita merupakan sebuah keterampilan atau kemampuan. Keterampilan 

atau kemapuan bercerita siswa memerlukan sebuah latihan dan praktik agar 

berkembang dengan baik.
30

 

1. Penguasaan Materi 

Sebelum tampil bercerita, seorang pencerita hendaknya melakukan 

berbagai persiapan yang diperlukan. Persiapan tersebut bertujuan supaya 

pencerita dapat menguasai materi cerita dengan baik. Penguasaan materi 

cerita ini sangat penting karena sangat menentukan tingkat rasa percaya diri 

pencerita didepan pendengar. 

2. Ketepatan dalam memilih kata 

Pilihan kata hendaknya tepat, jelas bervariasi. Jelas maksudnya 

adalah mudah dimengerti oleh pendengar akan lebih terangsang dan akan 

lebih paham, jika kata-kata yang digunakan sudah dikenal oleh pendengar. 

Pendengar akan lebih tertarik dan senang kalau pencerita bercertia dengan 

jelas dalam bahasa yang dikuasainya. Selain itu, pilihan kata juga harus 

disesuaikan dengan materi cerita.  

3. Kelancaran dalam berbicara 

Seorang pencerita yang bercerita dengan lancar akan memudahkan 

pendengar menangkapi isi cerita. Pencerita yang bercerita terputus-putus 

akan mengganggu pendengar dalam menangkap isi cerita. Sebaliknya 
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pencerita yang bercerita terlalu cepat akan menyuliTKan pendengar 

menangkap isi cerita.  

4. Intonasi membaca kalimat 

Kesesuaian tekanan, nada, dan durasi merupakan daya tarik tersendiri 

dalam bercerita. Walaupun cerita yang disampaikan kurang menarik dengan 

penempatan tekanan, nada, sendi, dan durasi yang sesuai akan menyebabkan 

cerita menjadi menarik. Sebaliknya, jika penyampaian cerita datar saja, 

hampir dapat dipastikan akan menimbulkan kejemuan.  

5. Ekspresi  

Selain menggunakan tekanan nada dan durasi yang sesuai, maka 

penyampaian cerita juga perlu ditunjang dengan gerakan anggota tubuh dan 

expresi gerak wajah. Hal tersebut akan menghidupkan komunikasi, tetapi 

gerak-gerik dan mimik yang berlebihan tersebut sehingga pendengar kurang 

memahami. 

6. Struktur kalimat. 

Pencerita harus mampu menyusun kalaimat efektif, kalimat dikatakan 

efektif apabila mampu membuat proses penyampaian dan penerimaan pesan 

berlangsung sempurna. Kalimat efektif mampu membuat isi atau maksud 

yang disampaikan tergambar lengkap dalam pikiran pendengar persis seperti 

apa yang dimaksud pencerita.  

7. Suara 

Selain itu tidak rendahnya suara yang diperdengarkan dapat 

digunakan pendongeng untuk membawa audience merasakan situasi dari 
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cerita yang didongengkan. Pendongeng biasanya akan meninggikan intonasi 

suaranya untuk merefleksikan cerita yang mulai memasuki tahap yang 

menegangkan. Kemudian kembali menurunkan ke posisi datar saat cerita 

kembali pada situasi semula. Selain itu, pendongeng profesional biasanya 

mampu menirukan suara-suara dari karakter tokoh yang didongengkan. 

Misalnya suara ayam, suara pintu yang terbuka. 

Untuk dapat menilai suatu kemampuan bercerita seseorang ada hal yang 

perlu harus diperhatikan saat akan bercerita yaitu indikator dari kemapuan 

bercerita tersebut. Karena tanpa adanya indikator kemampuan bercerita maka 

kemampuan bercerita tidak akan tercapai atau dikuasai dengan baik jika hanya 

dengan latihan dan praktik tanpa adanya indikator-indikator dari kemampuan 

bercerita.
31

 

            Sebelum bercerita, pendidikan harus memahami terlebih dahulu tentang 

cerita apa yang hendak disampaikannya, tentu saja sesuaikan dengan karakteristik 

anak-anak usia dini. Agar dapat bercerita dengan tepat, pendidikan harus 

mempertimbangkan materi ceritanya. Pemilihan cerita lain ditentukan oleh: 

1. Pemilihan tema dan judul yang tepat 

Bagaimana cara memilih tema cerita yang tepat berdasarkan usia anak? 

Seorang pakar psikologi pendidikan bernama charles buhler mengatan 

bahwa anak hidup dalam alam khayalan. 

2. Waktu penyajian 
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Sukoharjo Tahun Pelajaran 2012/2013), Skripsi, (Surakarta: Pendidikan Universitas 
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Dengan mempertimbangkan daya pikir, kemapuan bahasa, tentang 

konsentrasi serta daya tangkap para anak-anak, maka para ahli dongeng 

menyimpulkan sebagai berikut; 

a. Sampai usia 4 tahun, waktu cerita hingga 7 menit. 

b. Usia 4-8 tahun, waktu cerita hingga 10-15 menit. 

c. Usia 8-12 tahun, waktu cerita hingga 25 menit. 

3. Suasana (situasi dan kondisi) 

Suasana disesuaikan dengan acara/peristiwa yang sedang atau akan 

berlangsung, seperti acara kegiatan keamanan, hari besar nasional, ulang 

tahun, pisah sambutan anak didik, peluncuran produk, pengenalan profensi, 

program sosial dan lain-lain, akan berbeda jenis dan materi ceritanya.
32

 

Memperkenalkan anak dengan cerita dapat dilakukan dengan membiarkan 

anak membaca buku atau menceritakan cerita pada anak. Untuk anak pada masa 

usia dini, sebahagian besar belum dapat membaca sendiri. Berikut adalah 

beberapa teknik yang dapat dilakukan ketika bercerita. 

1. Persiapan 

Persiapan dilakukan dengan memilih buku cerita yang akan dibacakan. 

Sesuaikan cerita dengan perkembangan kongnisi dan emosi anak-anak 

yang akan dibacakan cerita.  

2. Buatlah suasana yang sesuai dengan cerita yang akan dibacakan 

Suasana yang sesuai dengan cerita harus dapat dirasakan anak baik secara 

visual atau perasaan. 
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3. Tariklah anak-anak dengan kalimat permata yang menarik 

Kalimat biasa yang sering didengar seperti “pada suatu hari”tentu bukan 

lagi hal baru untuk anak. Lakukan dengan kalimat yang akan menarik rasa 

ingin tahu anak.  

4. Bercerita dengan segenap hati 

Luapkan segala perasaan ketika bercerita. Tidak usah malu dengan mimik 

wajah yang jadi aneh atau anak akan tertawa dengan penampilan kita. Jika 

bercerita dengan membaca buku, bacakan dengan irama dan nada yang 

beragam. Aturlah suara dengan karakter dan keadaan tokoh yang sedang 

berbicara. Ketika tokohnya seekor semut pemberani, keluarkan suara yang 

kecildan lirih namun tegas. 

5. Biarkan anak-anak ikut serta 

Otto mengatakan salah satu cara melatih komunikasi dengan anak adalah 

dengan mengajukan pertanyaan dan waktu senggang. Dalam cerita, kedua 

hal tersebut dapat kita praktikkan .  

6. Buatlah penutup dengan perlahan. 

Tutuplah cerita dengan perlahan-lahan, jangan sekaligus. Biarkan anak-

anak merasakan jalanya cerita secara natural. Ada pembuka, ditengah, dan 

ada penutup . biarkan anak merasakan proses dari segala sesuatu tidak 

serta merta menemukan bagian akhir. Biarkan anak belajar untuk 

menikmati suatu keadaan. 
33
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif 

adalah penelitian yang menggunakan latar alamiah dengan maksud menafsirkan 

fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalan melibaTKan berbagai metode 

yang ada. Sedangkan menurut Erickson menyatakan bahwa penelitian berusaha 

untuk menemukan dan mengambarkan secara naratif kegiatan yang dilakukan dan 

dampak dari tindakan yang dilakukan terhadap kehidupan mereka.
34

  

Penelitian kualitatif menggunakan metode kualitatif yaitu pengamatan, 

wawancara, atau penelaahan dokumen. Metode kualitatif dalam penelitian ini 

bertujuan untuk memahami realitas sosial, yaitu melihat dunia dari apa adanya, 

bukan dunia yang seharusnya, maka seorang peneliti kualitatif haruslah orang 

yang memiliki sifat open minded. Penelitian kualitatif memiliki ciri atau 

karakteristik yang membedakan dengan penelitian jenis.
35

 Karateristik penelitian 

kualitatif yaitu:  

1. Dilakukan pada kondisi yang alamiah, langsung ke sumber data dan peneliti 

adalah instrument kunci, 

2. Penelitian kualitatif bersifat deskriptif. Data yang terkumpul berbentuk kata-

kata atau gambar, sehingga tidak menekankan pada angka,  

                                                             
34
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3. Penelitan kualitatif lebih menekankan pada proses dari pada produk  atau 

outcome,  

4. Penelitian kualitatif melakukan analisis data secara induktif 

5. Penelitian kualitatif lebih menekankan makna.
36

 

Adapun jenis penelitian ini dipaparkan secara deskriptif, yang bertujuan 

untuk menggambarkan tentang suatu variabel, gejala, atau keadaan sesuai dengan 

keadaan yang sebenarnya. Penelitian ini adalah jenis penelitian deskriptif 

kualitatif yaitu pendekatan yang mengacu pada fakta-fakta yang terjadi di 

lapangan kemudian di narasikan dengan apa adanya. Pengamatan yang dimulai 

dari hal-hal terkecil/sempit ke hal-hal lebih besar/luas atau dengan kata lain 

penelitian ini dari bentuk induktif ke bentuk deduktif.  

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian  

Penelitian ini di laksanakan di TK Kartika XIV-11 Banda Aceh. Alasan 

penelitian mengambil lokasi tersebut karena, di TK Kartika xiv-11 Banda Aceh 

terdapat kegiatan bercerita bagi anak-anak, yang sudah di lakukan sejak 1956 

penulis  menganalisis bagaimana kegiatan bercerita yang sudah di terapkan di TK  

Kartika Banda Aceh. lamanya mulai 05 Juli sampai dengan 02 Agustus 2020.  

 

C. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian mempunyai makna batasan  penelitian, karena dalam 

lapangan penelitian banyak gejala yang menyangkut tempat, pelaku, dan aktifitas 

yang kita teliti semua. Untuk menentukan pilihan penelitian maka harus membuat 
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batasan yang dinamakan fokuks penelitian.
37

 Adapun yang menjadi fokus 

penelitian ini adalah kegiatan bercerita di TK Kartika XIV-11 Banda Aceh. 

Subjek penelitian merupakan sesuatu yang diteliti baik orang, benda 

ataupun lembaga (organisasi).
38

 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia daring, 

objek bermakna perkara, atau orang yang menjadi pokok pembicaraan, benda dan 

sebagainya yang dijadikan sasaran untuk diteliti.
39

 Adapun yang menjadi subjek 

dalam penelitian ini adalah guru. Sedangkan yang menjadi objek penelitian adalah 

proses dalam menjalankan kegiatan bercerita di TK Kartika XIV-11 Banda Aceh. 

 

D. Sumber Data 

Adapun sumber data dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data 

sekunder. 

a. Data Primer 

Data primer adalah data yang langsung diperoleh dari sumber data pertama 

dilokasi penelitian atau objek penelitian.
40

 Adapun data primer yang digunakan 

dalam penelitian ini berupa hasil dari wawancara dengan guru, dokumentasi 

berupa data koleksi dan sirkulasi, profil sekolah dan hasil observasi lapangan. 

 

 

                                                             
37

 Nailul Muna, Pengaruh Tim Penilai Pustakawan Terhadap  Peningkan Prestasi Kerja 

Pustakawan di Perpustakaan Uin-Ar-Raniry Banda Aceh, Skripsi Ilmu Perpustakaan, Fakultas 

Adab Dan Humaniora Uin-Ar-Raniry, 2019, hal.23  
38

 Nur Aini, Analisi Pemahaman Pemustaka Terhadap Fungsi Rekreasi Perpustakaan Di 

Badan Arsip Dan Perpustakaan Aceh,, Skripsi Ilmu Perpustakaan,Fakultas Adab Dan Humaniora 

Uin Ar-Raniry, Banda Aceh, 2016, hal.30 
39

 Randi Muliardi, Manajemen Konflik Di Upt Perpustakaan Uin Ar-Raniry Banda Aceh, 

Skripsi  Ilmu Perpustakaan, Fakultas Adab Dan Humaniora Uin Ar-Raniry Banda Aceh, 2019. 

hal. 36 
40

 Burhan, Bugin, Metodologi Penelitian Kuantitatif (Komuningkasi, Ekonomi, dan 

Kebijakan  Publik Serta Ilmu-Ilmu Sosial Lainnya,..., hal. 132. 



29 
 

 

b.  Data Sekunder  

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber kedua atau sumber 

sekunder dari data yang kita butuhkan.
41

 Adapun sumber sekunder terdiri dari 

berbagai literatur bacaan yang memiliki relevansi dengan kajian ini seperti skripsi, 

jurnal ilmiah, majalah, artikel dan situs internet.  

E. Kredibilitas Data  

Uji kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian 

kualitatif dapat dilakukan dengan. 

1.  Perpanjang pengamatan,  

2. Peningkatan ketekunan dalam penelitian, 

3.  Tringulasi,  

4. Diskusi dengan teman sejawat,  

5. Analisi kasusu negatif,  

6. Member check
42

.  

Dalam penelitiani ini, uji kredibilitas yang  digunakan adalah  dengan 

perpanjangan pengamatan dan tringgulasi ini berarti hubungan peneliti dengan 

narasumber akan semakin akrab, semakin terbuka, tidak ada jarak lagi, saling 

mempercayai sehingga tidak ada informasi yang disembunyikan, untuk 

perpanjangan pengamatan lebih difokuskan pada data yang telah peneliti peroleh 

data sesuai dengan di lapangan, bila data yang peneliti peroleh dilapangan sudah 
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sesuia kebenaranya dengan yang dilapangan maka perpanjangan pengamtan sudah 

bisa di akhiri.
43

 Untuk selanjutnya dilakukan dengan uji kredibilitas tringgulasi. 

Trianggulasi dalam pengujian kredibilitas data merupakan pengecekan 

data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu. Dalam 

penelitian ini untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan mengecek data  

yang telah peneliti peroleh melalui beberapa  sumber. Data yang peneliti peroleh  

peneli dianalisis kembali sehingga menghasilkan suatu kepastian.
44

 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam 

penelitian karena tujuan penelitian adalah untuk mendapaTKan data. Dalam upaya 

mengumpulkan data di lapangan, penulis memilih instrumen observasi, 

wawancara dan dokumentasi. 

1. Observasi 

Observasi adalah kegiatan (pengambilan data) untuk memotret seberapa 

jauh tindakan telah mencapai sasaran. Pengamatan partisipatif dilakukan oleh 

orang yang terlihat secara aktif dan proses pelaksanaan dengan pedoman 

pengamatan. Pengamatan ini dilakukan untuk mengetahui perilaku, aktivitas atau 

proses lainya.
45

 Alasan penulis melakukan pengamatan pada kegiatan bercerita di 

TK Kartika Banda Aceh  adalah untuk mengetahui kegiatan bercerita di TK 

Kartika XIV-11 Banda Aceh. 
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Jenis observasi yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah 

observasi non-partisipan yaitu observasi yang dalam pelaksanaanya tidak 

melibaTKan peneliti sebagai partisipasi atau kelompok yang di teliti.
46

 waktu 

pelaksanaan observasi dilakukan tanggal 7s/d 27 juli 2020 . Aspek dalam peneliti 

observasi adalah kegitan bercerita di TK Kartika XIV-11 Banda Aceh. Berikut ini 

dijelaskan rancangan langkah-langkah observasi yang akan dilakukan selama 

peneliti adalah sebagai beriku: 

1. Penulis memilih salah satu beberapa kelas, sebagai lokasi tempat 

observasi. 

2. Penulis mengamati kegiatan bercerita selama kegiatan bercerita 

berlangsung 

3. Mengetahui jelas data-data yang akan diobservasi, yaitu dari segi kegiatan 

bercerita di TK Kartika XIV-11 Banda Aceh. 

4. Hasil observasi di catat, kemudian dilakukan analisis data. 

2. Wawancara 

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu 

dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan 

pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang memberikan jawaban atas 

pertanyaan itu. Maksud mengadakan wawancara, mengkonstruksi mengenai 
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orang, kejadian, organisasi, perasaan, motivasi, tuntutan, kepedulian dan Iain-

lain.
47

 

Wawancara yang peneliti lakukan dalam penelitian ini adalah wawancara 

terpinpin yang mana artinya peneliti merencanakan terlebih dahulu apa saja yang 

harus persiapkan untuk melalui teknik wawancara tersebut. Data wawancara ini 

untuk melenkapai hasil data observasi, penulis mewawancarai kepala sekolah  tiga 

(3) guru yang melakukan kegiatan bercerita. Pertanyaan di wawancara seperti 

proses kegiatan bercerita di depan anak-anak. Walaupun demikian penulis juga 

menggunakan panduan wawancara yang berisi butir-butir pertanyaan yang 

diajukan kepada informan. Panduan tersebut bertujuan untuk memudahkan dalam 

melakukan wawancara pengolahan data, dan informasi. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah suatu cara yang digunakan untuk memperoleh data 

dan informasi dalam bentuk buku, arsip, dokumen, tulisan angka dan gambaran 

yang berupa laporan serta keterangan yang dapat mendukung penelitian.
48

 

Dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu foto-foto kegitan 

bercerita ana-anak, buku bergambar, vidio. Bertujuan untuk memperkuat dan 

mendukung data yang diproses dengan data penelitian. 
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G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah  

a. Data reduction ( reduksi data)  

Reduksi data adalah proses pemilihan, pemustaka perhatian pada 

penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar yang muncul dari 

catatan-catatan tertulis di lapangan. Peroses ini berlangsung terus menerus 

selama penelitian berlangsung, bahkan sebelum data benar-benar terkumpul 

sebagaimana terlihat dari karangka konspeptual penelitian, permasalahan, 

studi, dan pendidikan pengumpulan data yang dipilih peneliti.
49

 

Reduksi data merupakan proses pemilihan data . maka penulis perlu 

memilih data yang sudah terkumpul  mana yang  relevan dan penting serta 

yang berkaitan dengan kegiatan bercerita anak di TK Kartika XIV-11 Banda 

Aceh. 

b. Data display (Penyajian data) 

Pada penelitian kualitatif, dimana penyajian data dilakukan dalam 

bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antara kategori, dan sejenisnya. yang 

paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif 

adalah dengan teks yang bersifat naratif.
50

 

c. Conclusion drawing/verification (menarik kesimpulan) 

Upaya penarikan kesimpulan dilakukan peneliti secara terus-menerus 

selama berada di lapangan. Dari permulaan pengumpulan data, peneliti 
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kualitatif mulai mencari arti benda-benda, mencatat keteraturan pola-pola 

(dalam catatan teori), penjelasan-penjelasan, konfigurasi-konfigurasi yang 

mungkin, alur sebab akibat, dan proposisi. Kesimpulan-kesimpulan ini 

ditangani secara longgar, tetap terbuka, dan skeptis, tetapi kesimpulan sudah 

disediakan. Mula-mula belum jelas, namun kemudian meningkat menjadi 

lebih rinci dan mengakar dengan kokoh.
51

 Dalam pengambilan kesimpulan 

penulis menarik kesimpulan dari hasil wawancara yang terkait dengan 

kegiatan bercerita yang ada di TK Kartika XIV-11 Banda Aceh.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Sejarah Singkat TK Kartika XIV-11  

TK Kartika XIV-11 ini berlokasi di Jalan T. Syech Mudawali Kampung 

Baru, Kecamatan Baiturrahman, Kota Banda Aceh. Letaknya yang strategis serta 

dekat, tidak jauh dari pusat kota serta dekat dengan pemukiman penduduk 

sehingga pembelajaran dapat berjalan dengan baik. Berdiri sejak tahun 1956, 

dengan jumlah murid saat ini murid 249 (dua ratus empat puluh sembilan) orang 

siswa  dan 22 (dua puluh dua) orang  tenaga pengajar (guru).
52

  

Fasilitas yang tersedia di TK Kartika XIV-11 ini terdiri dari satu ruang 

kantor, 1 (satu) ruangan perpustakaan, mushalla, dan 10 (sepuluh) ruangan kelas. 

TK  Kartika XIV-11 juga memiliki halaman yang luas untuk bermain outdoor. 

Semua fasilitas yang dimiliki TK Kartika XIV-11 adalah untuk menunjang 

kebutuhan siswa selama berada di lingkungan sekolah. selain dilengkapi fasilitas 

sekolah hal yang tidak kalah penting adalah tata tertib sekolah yang berguna agar 

anak menjadi mandiri dan disiplin, serta membentuk kepribadian anak menjadi 

lebih baik.
53
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2. Visi dan Misi TK Kartika XIV-11 Banda Aceh 

Adapun visi dari TK Kartika XIV-11 Banda Aceh adalah “Menjadikan 

lembaga pendidikan pra sekolah yang berkualitas dan beraqidah Islam”. 

Sedangkan Misi TK Kartika XIV-11 Banda Aceh: 

a. Membentuk akhlak mulia, cerdas, terampil dan mandiri 

b. Melaksanakan pengembangan kurikulum pendidikan nasional dan 

departemen agama 

c. Menjalin kerja sama dengan instansi terkait 

d. Mengembangkan dasar-dasar pelaksanaan ajaran agama Islam.
54

 

3. Tujuan TK Kartika XIV-11 Banda Aceh 

Adapun tujuan dari TK Kartika XIV-11 Banda Aceh adalah: 

a. Menciptakan kondisi bermain yang edukatif, kondusif dan kontruktif 

b. Menyiapkan tempat bermain yang terarah 

c. Menentukan anak yang kreatif yang terarah 

d. Mementuk anak kreatif , inovatif dan berkembang optimal 

e. Menyiapkan anak memasuki ke jenjang berikutnya. 

4. Program Layanan  

a. Kelompok A usia 4-5 tahun 

b. Kelompok B usia 6-6 tahun 

5. Konsep Pengasuhan 

a. Memiliki kurikulum k-13 

b. Penanaman aqidah melalui pembiasaan 
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c. Memberikan tambahan makanan bergizi 

d. Deteksi tumbuh kembang anak 

e. Lingkungan aman, nyaman, bersih dan sehat.
55

 

6. Waktu Kegiatan Belajar Hari Senin s/d Sabtu 

Pukul 08.00 s/d 11.00 wib. 

 

B. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Penelitian ini dilakukan untuk mendapaTKan data tentang bagaimana 

proses kegiatan bercerita yang dilakukan guru di depan anak-anak didik di TK 

Kartika XIV-11 Banda Aceh. Subyek penelitian yang penulis ambil dalam 

penelitian ini adalah 3 orang guru dari 21 guru di TK Kartika XIV-11. Subyek 

yang diambil tersebut merupakan guru yang mengajar dari tiga kelas di kelompok 

B TK Kartika XIV-11 dan anak-anak yang berada di kelas tersebut. 

Adapun teknik yang digunakan guru dalam menarik minat anak untuk 

mendengarkan cerita melalui bahan cerita yang sudah dipilih oleh guru sebelum 

melakukan kegiatan bercerita. Pemilihan bahan cerita tersebut sesuai dengan tema 

usian anak dan mengunakan kostum yang menarik dan unik sehingga anak-anak 

tertarik untuk mendengarkan cerita yang disampaikan guru. Berdasarkan hasil 

wawancara dengan Ibu Rafika, “program kegiatan bercerita rutin dilakukan di 

Taman Kanak-Kanak yaitu setiap hari  dari jam 8:00 s/d 9:30 kecuali di hari Senin 

dan Sabtu. Kegiatan cerita pada dua hari tersebut dilakukan lebih singkat, selama 

                                                             
55

 Sumber: Kantor Tata Usaha TK Kartika, 2020 



38 
 

 

45 menit karena dihari tersebut anak-anak harus mengikuti kegiatan rutin seperti 

upacara dan pembacaan surat-surat pendek”.
56

 

Adapun jenis bacaan yang diceritakan di TK Kartika beranekaragam 

seperti lagenda, cerita rakyat pendidikan, fabel, dan agama, diri sendiri, sikap, 

lingkungan, kisah para nabi dan sebagainya. Dari wawancara penulis dengan ibu 

Rafikah selaku salah satu guru TK Kartika dikatakan bahwa “berbagai media yang 

digunakan dalam kegiatan bercerita ialah boneka tangan, bercerita dengan 

menggunakan ilustrasi gambar dari buku, bercerita menggunakan papan flannel, 

membaca langsung dari buku cerita menggunakan kartu bergambar, wayang dan 

lainya”.
57

 

Selain kegiatan pembelajaran bercerita di ruang kelas, biasanya dalam 

setahun pihak sekolah mengajak anak-anak untuk berkunjung ke tempat-tempat 

yang berhubungan dengan kegiatan bercerita di luar sekolah  7 x atau 10 x  dalam 

setahun. Sebelum anak-anak diajak oleh guru untuk melaksanakan kegiatan 

bercerita di luar sekolah, guru terlebih dahulu melakukan kerja sama dengan pihak 

yang bersangkutan dan guru juga memilih tempat-tempat yang dikunjungi sesuai 

dengan kebutuhan dan tema kegiatan bercerita.
58

 

1. Kegiatan Bercerita  

a. Penguasaan Materi 

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan untuk bagian 

penguasaan materi para guru di TK Kartika XIV-11 Banda Aceh telah 

menetapkan tujuan dan tema yang dipilih untuk kegiatan bercerita, 
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mempersiapkan diri untuk penguasaan materi pelajaran secara luas dan 

mendalam. Sebelum memulai kegiatan bercerita terlebih dahulu guru 

memperlihaTKan media yang akan digunakan untuk bercerita seperti 

buku cerita, boneka tangan, wayang dan memperlihaTKan gambar atau 

tokoh-tokoh cerita ataupun berupa kata-kata benda dalam cerita setiap 

harinya. Hal ini dilakukan dengan tujuan agar cerita yang disampaikan 

sesuai dengan tema yang telah ditetapkan sebelumnya. Pemilihan 

berbagai media tersebut didasari atas keinginan dan kemampuan siswa 

yang secara lebih aktif mengikuti pembelajaran menggunakan berbagai 

media pendukung. 

Penguasaan materi dalam melakukan kegiatan bercerita sangat 

penting karena hal ini dapat merubah atau merangsang anak-anak untuk 

mengikuti kegiatan cerita dengan baik, cerita yang disampaikan guru  juga 

dapat membuat perubahan pada diri anak-anak. Berdasarkan hasil 

pengamatan yang penulis lakukan terhadap beberapa guru yang melakukan 

kegiatan bercerita diketahui bahwa semua guru yang ada di TK Kartika 

dapat menguasai materi dengan baik ketika melakukan kegiatan bercerita, 

guru terlihat sangat menguasai materi secara luas dan mendalam itu. Hal 

ini terlihat saat mengajar guru tidak lagi memakai konsep atas apa yang 

diajarinya baik belajar di ruang kelas, maupun di luas kelas.
59

  

Kuatnya penguasaan materi dalam bercerita dikalangan guru TK 

Kartika terlihat dari cara mempresentasikan materi bercerita tanpa 

                                                             
59

 Hasil Observasai Pada Tanggal 3 Februari 2019 



40 
 

 

memegang bahan materi. Hal ini diperkuat dengan hasil pengamatan 

lapangan yang penulis lakukan dimana dari 3 orang guru seluruhnya 

terlihat seperti hal tersebut. 

2. Ketepatan dalam Memilih Kata 

Kegiatan bercerita yang dilakukan guru di TK Kartika juga 

dilakukan dengan upaya ketepatan memilih kata. Pemilihan kata-kata ini 

dilakukan oleh guru sejeli mungkin dengan tujuan agar siswa mudah 

memahami apa yang disampaikan saat bercerita sehingga anak dengan 

mudah memahami alur cerita yang disampaikan. Hal ini sesuai dengan 

hasil wawancara dengan Emur Yani yang merupakan salah satu guru di 

TK Kartika dikatakan bahwa “guru kadang-kadang mengalami kesulitan 

dalam memilih kata-kata dalam bercerita yang mudah dipahami dan di 

mengerti oleh murid, sebab jika salah menggunkan kata-kata dalam 

bercerita akan berdampak buruk bagi  murid, karena murid akan merekam 

dalam hatinya kata-kata tersebut dan di ingat sampai kapanpun”.
60

 

Keterangan di atas juga diperkuat oleh Evi Yussuarni ibu selaku 

guru di TK Kartika yang mengatakan bahwa “bagi seorang guru sebelum 

bercerita terlebih dahulu mempersiapkan materi, memilih kata-kata yang 

cocok dan mudah dipahami agar ketika kegiatan bercerita dilakukan, anak-

anak dapat memahami cerita yang disampaikan. Pemilihan kata yang baik 
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dan benar harus dilakukan oleh guru seperti pilihan kata tepat, jelas dan 

sesuai dengan materi yang telah ditetapkan”.
61

 

Keterangan di atas menjelaskan  bahwa pemilihan kata yang tepat 

merupakan sarana pendukung dan penentu keberhasilan dalam bercerita. 

Pilihan kata dalam bercerita bukan hanya soal pilih-memilih kata, 

melainkan lebih mencakup bagaimana efek kata tersebut terhadap makna 

dan informasi yang ingin disampaikan sehingga murid mudah mengerti 

dan tidak salah paham. Artinya jika kata-kata yang disampaikan guru 

dalam bercerita terlalu ilmiah tanpa mengaiTKan dengan kehidupan 

sehari-hari siswa, maka siswa tidak akan mampu memahami apa yang 

disampaikan guru.  

Minimnya ketepatan guru memilih kata dalam bercerita dikalangan 

guru TK Kartika terlihat dari kata yang dipilih serta bahasa kurang cocok 

pada anak-anak sehingga anak didik kurang memahami atas cerita yang 

disampaikan. Hal ini diperkuat dengan hasil pengamatan lapangan yang 

penulis lakukan dimana dari 3 orang guru terdapat 2 orang kurang tepat 

memilih kata-kata serta bahasa yang kurang cocok bagi peserta didik. 

3. Kelancaran dalam Berbicara 

Hal yang lain terlihat dalam kegiatan bercerita yang dilakukan guru 

saat mengajar di TK Kartika ialah lancar dalam berbicara. Hasil 

pengamatan yang penulis lakukan terlihat bahwa para “guru melakukan 

kegiatan bercerita dengan dan lancar sesuai dengan tema yang telah 
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ditetapkan dengan tujuan dan dapat memudahkan pendengar menanggapi 

isi cerita yang sesuai materi yang disampaikan. Dalam hal ini para guru 

terlihat saat menceritakan sebuh cerita tidak terputus-putus, sehingga tidak 

menyuliTKan siswa dalam menangkap isi cerita yang disampaikan guru 

bersangkutan.
62

 Keterangan di atas didukung dengan hasil wawancara 

Irawati selaku guru dikatakan bahwa “kelancaran berbicara dalam 

bercerita dapat terjadi karena seorang guru telah meguasai cerita yang 

akan diceritakan kepada murid”.
63

   

Karena apapun yang diucapkan oleh guru akan diulang oleh murid. 

Kelencaran berbicara dalam cerita di depan murid tidak terlepas dari 

penguasaan materi (cerita) yang baik. Kelancaran berbicara dalam 

bercerita  dapat terjadi karena seorang guru telah menguasai cerita yang 

akan diceritakan kapada murid. 

Mnurut ungkapan Eka Susanti salah satu guru di TK Kartika 

bahwa “kegiatan bercerita saat belajar di TK Kartika Kota Banda Aceh ini 

tidak hanya melibahkan peran guru secara keseluruhan, melainkan para 

guru juga membiasakan kepada muridnya untuk terlibat berbicara secara 

aktif dalam pembelajaran. Dalam hal ini guru meminta sebagian siswanya 

untuk berbagi pengalaman dengan bercerita atas berbagai hal yang pernah 

dialami siswa bersangkutan. Hal ini dilakukan agar siswa aktif berbicara 

saat guru menyampaikan materi bercerita seperti bertanya pada guru, 
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memberikan tangapan terhadap cerita yang disampaikan dan lain 

sebagainya”.
64

  

Dilihat dari aspek kelancara berbicara dalam bercerita dikalangan 

guru TK Kartika terlihat sangat baik. Dimana guru tidak tersendat bahkan 

sangat lancar dalam menyampaikan cerita. Hal ini diperkuat dengan hasil 

pengamatan lapangan yang penulis lakukan dimana dari 3 orang guru 

terdapat 2 orang yang lancar dalam menyampaikan ceritanya kepada siswa 

dalam proses pembelajaran 

4. Intonasi Membaca Kalimat 

Selain ketiga aspek di atas, pembelajaran dengan bercerita yang 

dilakukan guru dalam kelas maupun di luar kelas juga disampaikan oleh 

para guru dengan menyesuaikan pada karakter isi yang diceritakan. Dalam 

hal ini guru menyampaikan cerita juga mengutamakan intonasi suara 

sesuai dengan kalimat yang disampaikan. Untuk memantapkan intonasi 

dalam bercerita, guru terlebih dahulu mempersiapkan diri untuk 

menguasai materi sesuai dengan tema yang telah direncanakan. Hal ini 

sesuai denga hasil wawancara dengan Rafikah salah seorang guru di TK 

Kartikan yang mengatakan bahwa “hal yang utama dilakukannya saat 

mengajar dengan bercerita ialah harus mampu membuat intonasi yang 

benar sehingga murid tidak merasa jenuh dalam mendengarkan cerita yang 
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disampaikan oleh guru. Artinya tinggi rendahnya bahasa yang 

diungkapkan disesuaikan dengan isi pesan cerita yang disampaikan”.
65

  

Sementara itu Evi Yussuarni juga salah satu guru di TK Kartika 

mengatakan bahwa “intonasi membaca kalimat dalam cerita sangat 

diperlukan oleh pendengar (murid), jika intonasinya benar dan sesuai 

dengan cerita walaupun cerita itu tidak menarik maka cerita akan menjadi 

menarik begitu pula sebaliknya. Sebagai contoh dalam intonasi menurut 

keterangan guru ialah menyampaikan pesan sedih dalam alur cerita dengan 

gaya bahasa yang rendah dan menyampaikan pesan cerita dengan suara 

lantang jika pesan tersebut mengambarkan situasi kemarahan”.
66

  

Berbagai keterangan di atas jelas menunjukkan bahwa dalam 

menyampaikan pesan cerita pada pelajaran di TK Kartika guru membuat 

metode gaya bahasa yang sesuai dengan isi pesan cerita yang disampaikan. 

Hal ini dilakukan dengan tujuan agar siswa terlarut dalam alur cerita yang 

disampaikan sehingga tidak merasa jenuh dan bosan saat mengikuti 

pembelajaran yang sampaikan gurunya.  

Dilihat dari aspek intonasi membaca kalimat dalam bercerita 

dikalangan guru TK Kartika terlihat juga sangat baik. Dimana nada dan 

beberbicara sangat lancar sesuai dengan isi cerita yang disampaikan. Hal 

ini diperkuat dengan hasil pengamatan lapangan yang penulis lakukan 

dimana dari 3 orang guru keseluruhnya melakukan hal seperti tersebut. 

5. Exspresi 
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Pembelajaran bercerita yang dilakukan oleh para guru di TK Kartika 

juga memperlihaTKan expresi gerakan tubuh. Baik dilakukan dengan 

mengadakan gerakan tangan, kaki, muka dan sebagainya sesuai dengan isi 

pesan yang disampaikan. 

Dialam bercerita, ekspresi wajah sangat penting, karena dengan 

ekspresi tersebut murid pikirannya akan terbawa ke dalam cerita yang 

dibacakan oleh guru. Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek ke-tiga 

menjelaskan bahwa dalam bercerita seorang guru harus menunjukkan 

ekspresi sesuai dengan isi cerita, sehingga murid memahami dan mengerti 

akan cerita yang dibacakan oleh guru seperti karakter tokoh yang ada 

dalam cerita
67

. Karakter tokoh dapat diekspresikan dengan berbagai cara, 

antara lain melalui ekspresi visual (raut muka, mulut, mata, tangan) dan 

karakter ekspresi suara. 

Dari pengekspresian ini dapat diketahui ciri-ciri tokoh seperti sifat-

sifat tokoh, perasaan, dan emosi tokoh. Ada dua karakter dasar tokoh, 

yakni karakter baik dan karakter buruk. Dari karakter tokoh tersebut, guru 

harus mampu memerankannya.  

Expresi guru dalam bercerita dikalangan guru TK Kartika terlihat 

juga baik. Dimana anggota tubuh serta expresi wajah sesuai dengan isi 

cerita yang sedang disampaikan. Hal ini diperkuat dengan hasil 

pengamatan lapangan yang penulis lakukan dimana dari 3 orang guru 2 
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orang melakukan gerakan tubuh dan 3 orang menampilkan expresi tubuh 

dan wajah sesuai dengan apa yang sedang dibicarakan dalam cerita. 

6. Struktur kalimat 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan di TK Kartika 

XIV-11 Banda Aceh diketahui bahwa struktur kalimat yang digunakan 

mudah dimengerti, cara guru bercerita berurutan sesuai alurnya.. Sesuai 

dengan hasil wawancara informan, menjelaskan bahwa “guru perlu 

mencermati susunan kalimat yang digunakana untuk melatih kemampuan 

bercerita anak sehingga standar tingkat pencapaian perkembangan anak 

untuk mengungkapkan bahasa dapat terpenuhi”
68

. Dengan adanya struktur 

kalimat yang tepat dalam bercerita, murid akan terbiasa mendengar 

kalimat yang benar. Bantuan dari guru sangat diperlukan untuk 

membimbing anak dalam mencapai kemampuan tersebut. pengenalan 

terhadap kosa kata baru juga dapat dilakukan melalui sebuah gambar 

sehingga anak akan lebih mudah dan cepat dalam menambah perbenda-

haraan kosa kata.  

Pada TK Kartika XIV-11 Banda Aceh para guru telah 

melaksanakan kegiatan bercerita dengan baik sesuai dengan tema yang 

sudah ditetapkan, dalam indikator struktur kalimat guru terlihat 

menyampaikan kalimat dengan baik ketika sedang melakukan kegiatan 

bercerita di depan anak-anak, akan tetapi dalam indikator penguasaan 
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struktur kalimat tidak semua nya guru dapat menguasai materi dengan 

baik.
69

  

Struktur kalimat dalam bercerita dikalangan guru TK Kartika 

terlihat juga sangat baik. Dimana kaliman yang dimana kalimat yang 

dipakai tidak terlalu tinggi. Hal ini diperkuat dengan hasil pengamatan 

lapangan yang penulis lakukan dimana dari 3 orang guru keseluruhnya 

melakukan hal seperti tersebut. 

7. Suara 

Suara dalam bercerita harus jelas dan bisa didengar oleh seluruh 

murid. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan diketahui bahwa 

suara guru yang peneliti amati, terdengar jelas, suara guru saat bercerita 

terdengar  tinggi rendahnya sesuai dengan cerita. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru di TK 

Kartika, menjelaskan “dalam menyampaikan cerita pada anak, harus pula 

diperhatikan beberapa hal. Antara lain pola dan irama berbicara; jarak 

dengan pendengar perlu diperhatikan, gerak dan sikap tubuh, kontak mata, 

suara saat berbicara, karena suara yang jelas akan mudah dipahami murid, 

suara yang keras dan sopan tetapi bukan berarti mebentak murid 

merupakan cara yang cocok untuk bercerita, apalagi jika sedang berada 

dalam ruangan.
70

 Suara atau irama  guru dalam menyampaikan cerita pada 

anak-anak terdengar jelas dan menarik, jarak antara guru dan anak-anak 

juga tidak terlalu jauh sehingga memudahkan anak-anak lebih jelas dan 
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memahami cerita yang disampaikan guru, gerakan dan sikap tubuh guru 

juga terlihat sangat menguasai cerita, anak-anak juga terlihat senang dan 

tertarik dalam mendengarkan cerita yang disampaikan guru. Dalam 

bercerita suara sangat penting karena suara yang jelas akan mudah untuk 

dipahami murid, dalam penyampaian cerita pada anak-anak di TK Kartika 

XIV-11 Banda Aceh, guru memegang peran penting  karena berkat 

keberhasilanya jiwa anak dapat bergembira .  

Guru di TK Kartika XIV-11 Banda Aceh guru telah melakukan 

kegiatan cerita sesuai dengan tema yang telah ditetapkan sebelumya. Dari 

semua guru yang melaksanakan kegiatan bercerita semua guru terlihat 

menguasi indikator suara ketika melakukan kegiatan bercerita dengan 

anak-anak. 

Dilihat dari aspek suara guru dalam bercerita dikalangan guru TK 

Kartika terlihat juga baik dimana para murid aktif mendengar arahan guru. 

Namun di saat cerita dimulai dan berjalan berapa berapa menit banyak 

siswa yang kurang memperhatikan apa yang disampai gurunya. Hal ini 

diperkuat dengan hasil pengamatan lapangan yang penulis lakukan dimana 

dari 3 orang guru terdapat 2 guru yang kurang mendapat perhatian siswa 

saat cerita sudah berlangsung lama. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan data tentang 

bagaimana kegiatan bercerita di TK Kartika XIV-11 Banda Aceh. kegiatan 

bercerita di TK Kartika XIV-11 Banda Aceh sudah dimulai sejek tahun 1956 awal 

berdirinya TK Kartika Banda Aceh. Adapun hasil dari penelitian yang peneliti 

lakukan adalah dari ke 7 indikator yang peneliti amati disaat guru melakukan 

kegiatan bercerita bahwa semua guru terlihat bagus saat melakukan kegiatan 

bercerita seperti penguasaan materi  intonasi membaca kalimat, ekspresi wajah, 

struktur kalimat, suara. namun dalam hal lainya seperti kelancaran berbicara, 

tersampaikan dengan baik dan sesuai dengan harapan    

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan, maka dapatlah penulis 

memberikan saran-saran demi kemajuan pendidikan anak usia dini TK Kartika, 

yakni sebagai berikut: 

1.  Bagi guru agar kedepannya terus memperbanyak mengusai beragama 

cerita sehingga dalam pembelajar tidak mengulang cerita yang sama yang 

dapat membuat siswa jenuh dan bosan. 

ketepatan dalam memilih kata masih perlu ada peningkatan lagi agar cerita dapat 
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melibaTKan diri secara aktif saat guru menyampaikan kegiatan 

pembelajaran dengan bercerita. 

3. Bagi pihak sekolah, disarankan agar terus memberikan dukungan terhadap 

kegiatan pembelajar di TK Kartika dengan menyediakan berbagai media 

pendukung kegiatan pembelajaran terutama pembelajaran bercerita. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Bagi siswa, agar terus meningkatkan semangat belajar dengan 
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Format  Pedoman Wawancara dengan Guru 

Nama Guru  : 

Hari/ Tanggal  :  

Kelas Mengajar : 

TK   :  

Pertanyaan 

1. Sudah berapa lama Ibu/Bapak mengajar di TK Kartika Banda Aceh? 

2. Bagaimana Metode/tehnik bercerita yang diterapkan? 

3. Apa tujuan di selenggarakan kegiatan bercerita di TK  Kartika? 

4. Apa tujuan di selenggarakan kegiatan bercerita di TK  Kartika? 

5. Jenis-jenis cerita apa saja yang disajikan? 

6. Alat bantu apa saja yang digunakan dalam bercerita? 

7. Bagaimana cara ibu/bapak menarik perhatian anak saat bercerita? 

8. Bagaimana respon anak terhadap kegiatan bercerita yang ibu/bapak 

sampaikan? 

9. Apakah ada kegiatan rutin  terkait dengan kegiatan bercerita? 

10. Apakah ada solusi alternatip yang dipersiapkan oleh pihak sekolah dalam 

mengatasi kendala tersebut? 

11. Apakah ibu/bapak ada membawa anak-anak melakukan kegiatan bercerita 

diluar TK? 



 

 

12. Apa tujuan  ibu/bapak mengajak anak –anak untuk mengikuti kegiatan 

bercerita du luar TK 

13. Menurut ibu/bapak ?Apakah metode atau teknik cerita yang digunakan 

sudah sesuai? 

14. Sesudah mengikuti kegiatan bercerita apakah minat anak  meningkat? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

PEDOMAN OBSERVASI 

 

No Indikator Pertanyaan 

Jawaban 

Guru 1 Guru 2 Guru 3 

Ya Tidak 
Y

a 

Tida

k 

Y

a 

Tida

k 

2 

 1  

Penguasaan 

materi 

1. Apakah guru ada 

mempersiapkan materi sebelum 

bercerita? 

      

2. Apakah guru memegang bahan 

cerita? 
      

2 

 

Ketepatan 

dalam 

memilih kata 

1. Apakah kata yang dipakai 

dalam bercerita mudah 

dimengerti murid? 

      

2. bahasa yang dipakai oleh 

guru dalam bercerita cocok 

untuk anak-anak? 

      

3. 

Kelancaran 

dalam 

berbicara 

1. guru tidak tersendat dalam 

bercerita 
      

2. guru lancar berbicara saat 

bercerita 
      

4 

 

 

Intonasi 

membaca 

kalimat 

1. kesesuain antara nada 

dengan bahan cerita 
      

2. tekanan kata-kata cocok 

sesuai dengan karakter 

tokoh dalam cerita 

      

5. Exspresi 

1. gerakan anggota tubuh guru 

sesuai dengan tokoh dalam 

cerita 

      

2. exspresi wajah sesuai 

dengan isi cerita 
      

6. 
Struktur 

kalimat 

1. kalimat yang digunakan 

mudah dimengerti 
      

2. suara guru saat bercerita 

terdengar tinggi rendah 

sesuai dengan cerita 

      

7. 

Suara 

1. murid mendengarkan 

arahan guru sebelum 

pembacaan cerita dimulai 

      

 

2. murid bersikap senang saat 

mendengarkan cerita 

bersama teman-teman 
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